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ABSTRACT

As the belief that the only responsibility of a company is to maximise profits shifts, John
Elkington proposed the idea of the triple bottom line, inspiring participation in sustainable
development in the SDGs. Energy sector companies, which contribute greatly to CO2 and GHG
emissions, need to take their social and environmental responsibilities seriously. This study
analyses the sustainability performance of Indonesian enerqgy companies through sustainability
reports in 2019-2023 based on GRI 300 and 400. The research method used in this study is
descriptive qualitative using content analysis of the sustainability reports of energy companies
selected by simple random sampling. The results showed that the completeness of the GRI 300
disclosure value of PT Perusahaan Gas Negara Tbk ranged from 57% to 67.3%, PT Adaro
Energy Indonesia Tbk between 55.5% to 65.1%, PT AKR Corporindo Thk between 10.6% to
71.3%, and PT Bukit Asam Tbk between 10.6% to 71.3%. PT Perusahaan Gas Negara Thk's GRI
400 disclosure completeness scores ranged from 42.5% to 71.3%, PT Adaro Energy Indonesia
Tbk between 48.8% to 70.3%, PT AKR Corporindo Thk between 26.8% to 63.4%, and PT Bukit
Asam Tbk between 36.5% to 77.5%. The performance of GRI 300 and 400 disclosures increased
every year, reaching its peak in 2023 with a GRI 300 value of 66.78% and GRI 400 of 70.65%.
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ABSTRAK

Seiring pergeseran keyakinan bahwa satu-satunya tanggung jawab perusahaan adalah
memaksimalkan keuntungan, John Elkington mengusulkan ide triple bottom line,
menginspirasi partisipasi dalam pembangunan berkelanjutan dalam SDGs. Perusahaan
sektor energi, yang berkontribusi besar terhadap emisi CO, dan GRK, perlu melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan serius. Penelitian ini menganalisis kinerja
keberlanjutan perusahaan energi Indonesia melalui laporan keberlanjutan tahun 2019-2023
berdasarkan GRI 300 dan 400. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif menggunakan content analysis terhadap laporan keberlanjutan
perusahaan energi yang dipilih secara simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
nilai kelengkapan pengungkapan GRI 300 PT Perusahaan Gas Negara Tbk berkisar antara
57% hingga 67,3%, PT Adaro Energy Indonesia Tbk antara 55,5% hingga 65,1%, PT AKR
Corporindo Tbk antara 10,6% hingga 71,3%, dan PT Bukit Asam Tbk antara 10,6% hingga
71,3%. Nilai kelengkapan pengungkapan GRI 400 PT Perusahaan Gas Negara Tbk berkisar
antara 42,5% hingga 71,3%, PT Adaro Energy Indonesia Tbk antara 48,8% hingga 70,3%, PT
AKR Corporindo Tbk antara 26,8% hingga 63,4%, dan PT Bukit Asam Tbk antara 36,5%
hingga 77,5%.
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Kinerja pengungkapan GRI 300 dan 400 meningkat setiap tahun, mencapai puncaknya pada
2023 dengan nilai GRI 300 sebesar 66,78% dan GRI 400 sebesar 70,65%.

Kata kunci: laporan keberlanjutan, sektor energi, standar GRI,

PENDAHULUAN

Seiring terjadinya pergeseran keyakinan bahwa satu-satunya tanggung jawab
perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan, juga terjadi pergeseran pemikiran. John
Elkington mengusulkan ide triple bottom line yang menggabungkan tiga elemen kunci:
people, profit, planet. Gagasan ini menginspirasi partisipasi dalam pembangunan
berkelanjutan dari semua organisasi. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) sebagai suatu wujud komitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan (Ishartono & Raharjo, 2016). Demi mewujudkan SDGs, tiap perusahaan dapat
menunjukan kontribusinya dalam melakukan program Corporate Social Responsibility (CSR)
yang akan disajikan dalam laporan keberlanjutan perusahaan (Anjani, tanpa tahun). CSR
memiliki potensi untuk meningkatkan nilai perusahaan dan citra sosial yang positif, dengan
demikian publik akan semakin yakin bahwa sebuah perusahaan peduli terhadap lingkungan,
masyarakat, dan pihak-pihak lain selain keuntungan (Susila & Prena, 2019).

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan populasi Indonesia telah mengakibatkan
peningkatan penggunaan energi (Sartika & Amar, 2020). Menurut Zulaicha et al., (2020),
dengan adanya populasi yang terus meningkat, akan ada dorongan dalam peningkatan
penggunaan kendaraan bermotor, yang pada akhirnya akan meningkatkan konsumsi energi,
terutama minyak bumi. Sumber energi yang digunakan, terutama bahan bakar fosil seperti
batu bara, minyak bumi dan produk sampingannya, dan gas alam (metana), semuanya
mengandung unsur kimia yang sama, yaitu karbon. Bahan kimia lain, seperti karbon
dioksida, dihasilkan ketika senyawa senyawa ini terbakar. Proses-proses yang terjadi setelah
pembakaran tersebut akan menghasilkan emisi yang akan mempengaruhi terjadinya
perubahan iklim (PGN LNG Indonesia, 2023).

Perusahaan-perusahaan di sektor energi adalah salah satu perusahaan yang
berkategori high profile, yaitu dikenal sangat rentan terhadap ancaman politik, lingkungan,
dan persaingan yang ketat (Pratama & Deviyanti, 2022:541). Menurut Nawangsari &
Nugroho (2019:166) pelaksanaan CSR memberikan pengaruh kepada tingkat profitabilitas
perusahaan, karena terdapat korelasi positif antara kinerja CSR dan peningkatan
profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan sektor energi harus melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan secara serius.

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang menguraikan dampak sosial, lingkungan,
dan ekonomi dari operasi perusahaan. Laporan keberlanjutan perusahaan harus mematuhi
standar pelaporan. Salah satu standar yang umum digunakan adalah standar yang dibuat
oleh Global Reporting Initiative (GRI) yang menghasilkan seperangkat standar yang dikenal
sebagai standar GRI (Ramadani, 2019:3). Topik lingkungan dan sosial akan dibahas pada GRI
300 dan 400. . Hasil dari penilaian dapat memberikan bukti empiris dukungan perusahaan
pada isu-isu lingkungan dan sosial (Wibowo, 2020:6). Oleh karena itu, dengan melakukan
penilaian laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi akan membantu perusahaan
dalam meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan dan meningkatkan kinerja CSR
perusahaan.
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Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan beberapa masalah yang dibahas dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan kelengkapan pengungkapan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor energi berdasarkan GRI Standards 3007

2. Bagaimana perbandingan kelengkapan pengungkapan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor energi berdasarkan GRI Standards 4007?

3. Bagaimana analisis kinerja pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan sektor
energi berdasarkan GRI Standards 300 dan 400 tahun 2019-20237?

TINJAUAN PUSTAKA

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk komitmen perusahaan untuk
berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab
sosial dan lingkungan (Hakim et al., 2019). Karena banyaknya ketidakpastian seputar
kegiatan CSR, untuk memastikan adanya aktivitas CSR terdapat tiga prinsip dasar yang
mencakup seluruh aktivitas CSR, yaitu: Sustainability,  Accountability, Transparency
(Crowther & Aras, 2008). Saat ini, pelaksanaan CSR di Indonesia tidak sebatas inisiatif
perusahaan, namun Pemerintah Indonesia telah mengatur secara tegas mengenai CSR, yaitu
dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang
Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan Peraturan Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara Nomor Per-5/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, khusus untuk perusahaan-perusahaan BUMN
(Pratiwi, 2022). CSR mencakup teori triple bottom line, yang menyatakan bahwa jika
perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus
melaksanakan kewajiban perusahaan dengan memperhatikan "3P" yaitu aspek Profit,
People, dan Planet (Elkington, 1997). Menurut Rosyidah (2017), konsep triple bottom line
muncul karena adanya tuntutan masyarakat terhadap peran perusahaan di lingkungan
sekitar.

Global Reporting Initiative (2022) mendefinisikan laporan keberlanjutan sebagai
gambaran umum tentang dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan, yang
disebabkan oleh aktivitas sehari-hari yang akan menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap ekonomi global yang berkelanjutan dan dapat membantu organisasi dalam
mengukur, memahami, dan mengomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata
kelola mereka, lalu menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan secara lebih efektif.
Pemerintah Indonesia mewajibkan perusahaan publik untuk menyusun laporan
keberlanjutan. Peraturan tersebut dinyatakan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 51 /POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Keberlanjutan (2017) menyatakan
bahwa LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik wajib menerapkan Keuangan Berkelanjutan
dalam kegiatan usaha LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dan laporan keberlanjutan
perusahaan dapat disusun secara terpisah dengan laporan tahunan atau sebagai bagian yang
tidak terpisah dari laporan tahunan.

Dalam menyusun laporan keberlanjutan, perusahaan harus melaporkan
kegiatan-kegiatan CSR secara tertulis dan dapat diakses oleh pihak-pihak eksternal.
Perusahaan juga harus memperhatikan penyusunan laporan tersebut dengan menggunakan
standar untuk menyusun laporan, salah satu standar yang dapat digunakan oleh perusahaan
adalah GRI Standards (Arfamaini, 2016:4). Dengan adanya suatu standar untuk penyusunan
laporan keberlanjutan, komparabilitas dan kualitas  informasi mengenai dampak,
transparansi, dan akuntabilitas perusahaan menjadi semakin tinggi (Jannah & Oktavianie,
2023:87). Dalam GRI Standards, terdapat 33 indikator standar topik yang terbagi menjadi
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tiga seri utama, yaitu GRI 200 yang mengacu pada aspek ekonomi, GRI 300 yang mengacu
pada aspek lingkungan, dan GRI 400 yang mengacu pada aspek sosial (GRI, 2022).

Sektor energi adalah kegiatan usaha yang memiliki produk atau jasa untuk menyediakan
energi yang terdiri dari eksplorasi sumber daya energi, mengubah sumber daya energi
menjadi energi, transmisi dan distribusi energi terbarukan maupun tidak
terbarukan (Rusni, 2022:45). Sektor energi berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
maju dan berkembang, bahkan tingkat kemakmuran masyarakat di suatu daerah seringkali
dikaitkan dengan jumlah energi yang dikonsumsi (Margirieta & Khoiriawati, 2022:5631).
Menurut Arista dan Amar (2019:526), terdapat hubungan dua arah antara konsumsi energi
dan pertumbuhan ekonomi. Hubungan tersebut terjadi karena pada saat konsumsi energi
bahan bakar minyak atau gas yang digunakan dalam proses pembangunan meningkat maka
pertumbuhan ekonomi akan meningkat mengingat konsumsi energi merupakan salah satu
faktor penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode studi
deskriptif kualitatif. Menurut Sekaran dan Bougie (2020:56), metode studi deskriptif adalah
cara untuk mengumpulkan informasi yang menjadi karakteristik suatu masalah penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan GRI 300
dan 400 yang dicantumkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi. Menurut
Sekaran & Bougie (2016), sumber data terbagi menjadi dua kategori, yaitu data primer dan
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi tahun 2019-2023 yang tersedia di situs web
perusahaan masing-masing dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan hypothetico-deductive method, dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Sekaran & Bougie, 2020):

1. Identifikasi area masalah yang luas.

Masalah yang teridentifikasi adalah perusahaan dari sektor energi adalah salah satu

perusahaan yang berkategori high profile sehingga perusahaan harus

memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
2. Tentukan rumusan masalah.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah perlunya menganalisis laporan
keberlanjutan perusahaan sektor energi dari aspek sosial dan lingkungannya 3.
Mengembangkan hipotesis.

Hipotesis dari penelitian ini adalah perusahaan sektor energi memiliki kinerja

keberlanjutan yang baik dalam aspek lingkungan dan sosial
4. Menentukan tindakan.

Tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keberlanjutan

perusahaan yang dinilai berdasarkan GRI Standards.

5. Pengumpulan data.

Proses pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan teknik

dokumentasi.
6. Analisis data.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan content analysis. Laporan

keberlanjutan yang disusun menggunakan GRI Standards, tiap indikatornya memiliki

requirements dan sub-requirements untuk menyajikan informasinya. Bagi
perusahaan yang mengungkapkan informasi pada laporan keberlanjutannya sesuai

dengan requirement dan sub-requirement GRI Standards akan diberikan skor “1”

sebagai tanda sebuah requirement dan sub requirement tersebut telah dipenuhi oleh
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perusahaan. Jika perusahaan tersebut tidak memenuhi requirement tersebut, maka
akan diberikan skor “0”. Setelah  pemberian skor untuk requirement dan
sub-requirement dari tiap indikator GRI, skor tersebut akan dihitung nilai
rata-ratanya dan disajikan dalam bentuk presentase (%).
7. Interpretasi data.

Perusahaan akan dinilai kinerja keberlanjutannya berdasarkan seberapa lengkap
perusahaan tersebut telah menyajikan informasi mengenai aspek lingkungan dan
sosialnya. Perusahaan yang memiliki skor tinggi dan  menunjukkan adanya
peningkatan skor tiap tahunnya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kinerja keberlanjutan yang bagus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Perusahaan
Sektor Energi berdasarkan Standar GRI 300
Berdasarkan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi dapat dilakukan analisis
mengenai kelengkapan pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan tersebut. Laporan
keberlanjutan akan dianalisis dengan cara membandingkan requirements dan
sub-requirements dari tiap indikator yang terdapat pada GRI 300 dengan informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan.
1. PT Perusahaan Gas Negara Tbk
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 300 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 300 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT Perusahaan Gas Negara
Tbk (PGN) dalam memenuhi GRI 300. Berikut merupakan tabel ringkasan dari
penilaian kelengkapan laporan keberlanjutan PGN tahun 2019-2023 berdasarkan
GRI 300:

Tabel 1. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 300 PT Perusahaan Gas
Negara Tbk

No GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023

GRI 300: Lingkungan

1 GRI 301: Materials 301-1 100% 100% 50% 50% 50%
2016

2 301-2 | 100% 100% 100% 100% 100%

3 301-3 50% 50% 50% 50% 50%

4 | GRI302:Energi 2016 | 302-1 | 76,2% | 76,2% | 76,2% | 76,2% | 76,2%

5 302-2 | 100% 100% 100% 100% 100%
6 302-3 100% 100% 100% 100% 100%
7 302-4 75% 75% 100% 100% 100%
8 302-5 | 66,7% | 33,3% 100% 100% 100%

9 GRI 303: Air dan 303-1 75% 75% 75% 75% 100%
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10 Efluen 2018 303-2 100% 100% 100% 100% 100%
11 303-3 50% 50% 75% 75% 75%
12 303-4 0% 40% 60% 60% 60%
13 303-5 0% 25% 25% 50% 50%
14 GRI 304: 304-1 0% 0% 0% 0% 0%

Keanekaragaman
15 | Hayati 2016 304-2 | 0% 0% 0% 0% 0%
16 304-3 0% 0% 0% 0% 0%
17 304-4 0% 0% 0% 0% 0%
18 GRI 305: Emisi 2016 | 305-1 85,7% 71,4% 71,4% 85,7% 100%
19 305-2 | 57,1% | 57,1% | 57,1% | 71,4% | 85,7%
20 305-3 85,7% 85,7% 85,7% 100% 100%
21 305-4 75% 100% 100% 100% | 100%
22 305-5 100% 60% 80% 100% 100%
23 305-6 75% 75% 75% 75% 75%
24 305-7 | 80,1% 80,1% 80,1% 80,1% | 80,1%
25 GRI 306: Efluen 306-1 | 100%

dan Limbah
26 | 2016 306-2 | 100%
27 306-3 | 100% 0% 0% 0% 0%
28 306-4 | 66,7%
29 306-5 | 100%
30 | GRI306: Limbah 2020 | 306-1 50% 50% 50% 50%
No GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023
31 306-2 66,7% | 66,7% | 100% | 100%
32 306-3 100% 100% 100% | 100%
33 306-4 80% 100% 100% | 100%
34 306-5 80% 100% 100% | 100%
35 GRI 307: 307-1 50% 50% 50% 50%

Kepatuhan

terhadap

Lingkungan

Hidup 2016
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36 GRI 308: Penilaian 308-1 0% 0% 0% 0% 0%
Lingkungan
Pemasok 2016
37 308-2 0% 0% 0% 0% 0%
Nilai Rata-rata Pengungkapan 61,5% 57% | 61,4% | 65,1% | 67,3%
GRI 300 per tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019

Pada tahun 2019, PGN mendapatkan nilai 61,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 24 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.

b.2020

Pada tahun 2020, PGN mendapatkan nilai 57% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 33 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Pada tahun 2020 PGN sudah beralih dari GRI 306:
Efluen dan Limbah 2016 menjadi GRI 306: Limbah 2020 namun masih ada
materi dari GRI 306: Efluen dan Limbah 2016 yang digunakan, yaitu GRI
306-3 tentang tumpahan yang signifikan sehingga jumlah indikator yang
digunakan untuk menilai bertambah 1 menjadi 33 indikator. Di tahun 2020,
PGN mengalami penurunan dalam nilai rata rata pengungkapan GRI 300
sebesar 4,5%.

c.2021

Pada tahun 2021, PGN mendapatkan nilai 61,4% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 33 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Tahun 2020 dan 2021 PGN sama-sama
mengungkapkan sebanyak 26 indikator, namun pada tahun 2021 PGN
kembali menaikkan nilai-rata-rata pengungkapan GRI 300 sebesar 4,4%

d.2022

Pada tahun 2022, PGN mendapatkan nilai 65,1% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 33 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. Pada tahun 2022, PGN kembali meningkatkan nilai
rata-rata pengungkapan GRI 300 sebesar 3,7% dan tidak mengalami
penurunan presentase kelengkapan pada indikator-indikator. PGN konsisten
untuk meningkatkan kelengkapan pengungkapan untuk beberapa indikator
dalam GRI 300 dibandingkan dengan tahun 2021.

e. 2023

Pada tahun 2023, PGN mendapatkan nilai 67,3% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Jumlah indikator yang digunakan untuk penilaian
menurun menjadi 32 karena pada tahun 2023 PGN memutuskan untuk tidak
mengungkapkan GRI 307 yang tidak wajib diungkapkan apabila
menggunakan Standar GRI 2021. Pada tahun 2023, PGN mendapatkan
kenaikan nilai rata-rata pengungkapan GRI 300

sebesar 2,2% dan PGN tidak mengalami penurunan presentase kelengkapan
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pada indikator-indikator.

2. PT Adaro Energy Indonesia Tbk

Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 300 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 300 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT Adaro Energy Indonesia
Tbk (AEI) dalam memenuhi GRI 300. Berikut merupakan tabel ringkasan dari
penilaian kelengkapan laporan keberlanjutan AEI tahun 2019-2023 berdasarkan GRI
300:

Tabel 2. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 300 PT Adaro Energy
Indonesia Tbk

No GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023

GRI 300: Lingkungan

1 GRI 301: Materials 301-1 50% 50% 50% 0% 0%
2016

2 301-2 100% 100% 100% 0% 0%

3 301-3 0% 0% 0% 0% 0%

4 GRI 302: Energi 2016 302-1 71,4% | 71,4% | 71,4% | 857% | 857%

5 302-2 0% 0% 0% 0% 0%
6 302-3 100% 100% 100% 100% 100%
7 302-4 75% 75% 75% 0% 0%
8 302-5 0% 0% 100% 0% 0%
9 GRI 303: Air dan 303-1 75% 75% 75% 100% 100%
Efluen 2018
10 303-2 100% 100% 100% 100% 100%
11 303-3 75% 75% 75% 75% 75%
12 303-4 0% 0% 0% 60% 60%
13 303-5 75% 75% 50% 75% 75%
14 GRI 304: 304-1 100% 100% 100% 100% 100%
Keanekaragaman
15 | Hayati2016 304-2 50% 50% 50% 50% 50%
16 304-3 100% 100% 100% 100% 100%
17 304-4 100% 100% 100% 100% 100%

18 GRI 305: Emisi 2016 305-1 71,4% | 71,4% 100% 85,7% 100%

19 305-2 0% 0% 0% 71,4% | 71,4%

20 305-3 0% 0% 0% 0% 0%
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21 305-4 100% 100% 100% 100% 100%
22 305-5 80% 80% 80% 0% 80%
23 305-6 0% 50% 50% 0% 0%
24 305-7 | 57,1% | 57,1% | 57,1% | 57,1% | 57,1%
25 GRI 306: Efluen 306-1 33,3% 66,7% 66,7%

dan Limbah
26 | 2016 306-2 | 66,7% | 100% | 66,7%
27 306-3 100% | 100% 100% 100% 100%
28 306-4 66,7% 66,7% 66,7%
29 306-5 100% | 100% 100%
30 GRI 306: Limbah 306-1 50% 50%

2020
31 306-2 66,7% | 100%
32 306-3 100% 100%
33 306-4 100% 100%
34 306-5 100% 100%
35 GRI307: 307-1 50% 50% 50%

Kepatuhan

terhadap

Lingkungan

Hidup 2016
36 GRI 308: Penilaian 308- 100% | 100% 100% 0% 100%

Lingkungan 1

Pemasok 2016
37 308-2 60% 60% 0% 0% 40%
No GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023

Nilai Rata-rata Pengungkapan 61,1% | 64,8% | 65,1% | 55,5% | 63,9%
GRI 300 per tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti
a.2019
Pada tahun 2019, AEI mendapatkan nilai 61,1% dan perusahaan telah
mengungkapkan 25 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.
b.2020
Pada tahun 2020, AEI mendapatkan nilai 64,8% dan perusahaan telah
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mengungkapkan 26 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Di tahun ini AEI berhasil menaikkan nilai rata rata
pengungkapan GRI 300 sebesar 4% dan selama tahun 2020 AEI

tidak mengalami penurunan dalam presetanse tiap indikatornya. c.

2021

Pada tahun 2021, AElI mendapatkan nilai 65,1% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Di tahun 2021, AEI hanya mengalami kenaikan nilai
rata-rata pengungkapan GRI 300 sebesar 0,3%. Tahun 2020 dan 2021 AEI
sama-sama mengungkapkan sebanyak 26 indikator.

d.2022

Pada tahun 2022, AEI mendapatkan nilai 55,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 22 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. AEI beralih menggunakan Standar GRI 2021 pada
tahun 2022 sehingga AEI tidak lagi mengungkapkan GRI 307: Kepatuhan
terhadap Lingkungan Hidup 2016 dan GRI 306: Efluen dan Limbah 2016
kecuali GRI 306-3 tentang tumpahan yang signifikan karena materi tersebut
masih berlaku di Standar GRI 2021. Pada tahun 2022, AEI mengalami
penurunan skor total rata-rata pengungkapan GRI 300 hingga mencapai
9,6%. Meskipun terdapat penurunan angka total yang cukup besar, AEI masih
melakukan peningkatan kelengkapan  pengungkapan untuk beberapa
indikator pada GRI 300.

e. 2023

Pada tahun 2023, AEI mendapatkan nilai 63,9% dan perusahaan telah
mengungkapkan 24 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Di tahun 2023 AEI berhasil untuk kembali
meningkatkan presentase total rata-rata pengungkapan hingga mencapai
8,4% dan AEI tidak mengalami penurunan presentase kelengkapan pada
indikator-indikator.

3. PT AKR Corporindo Indonesia Thk
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 300 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 300 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT AKR Corporindo Tbk
(AKR) dalam memenuhi GRI 300. Berikut merupakan tabel ringkasan dari penilaian
kelengkapan laporan AKRA tahun 2019-2023 berdasarkan GRI 300:
Tabel 3. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 300 PT AKR Corporindo
Indonesia Tbk

No

GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023

GRI 300: Lingkungan

GRI 301: 301-1 0% 0% 50% 0% 0%
Materials 2016
301-2 0% 0% 100% 0% 0%
301-3 0% 0% 50% 0% 0%

GRI 302: Energi 302-1 71,4% | 42,9% | 71,4% 100% 100%
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5 2016 302-2 0% 0% 100% | 100% | 100%
6 302-3 0% 75% | 100% | 100% | 100%
7 302-4 | 50% 25% 75% | 100% | 75%
8 302-5 0% 0% 75% 0% 0%
9 GRI 303: Air dan 303-1 0% 0% 50% 50% | 100%
Efluen 2018
10 303-2 0% 0% 100% | 100% | 100%
11 303-3 0% 0% 75% 75% 75%
12 303-4 0% 0% 60% 20% 0%
13 303-5 0% 0% 75% 75% 0%
14 GRI 304: 304-1 0% 0% 100% | 100% | 100%
Keanekaragaman
15 Hayati 2016 304-2 0% 0% 100% 0% 0%
16 304-3 0% 0% 75% 0% 0%
17 304-4 0% 0% 100% 0% 0%
18 | GRI305: Emisi 2016 | 305-1 0% 71,4% | 857% | 100% | 100%
19 305-2 0% 571% | 71,4% | 71,4% | 857%
20 305-3 0% 0% 71,4% | 57,1% | 71,4%
21 305-4 0% 0% 100% | 100% | 100%
22 305-5 0% 40% 60% 80% 80%
23 305-6 0% 0% 50% 50% 0%
24 305-7 | 66,7% | 66,7% | 100% | 100% | 100%
25 GRI 306: Efluen 306-1 0% 0% 100%
dan Limbah
26 | 2016 3062 | 0% | 333% | 66,7%
27 306-3 | 100% | 100% 0% 100% | 100%
28 306-4 0% 0% 0%
29 306-5 0% 0% 100%
30 GRI 306: Limbah 306-1 66,7% | 66,7%
2020
31 306-2 66,7% | 66,7%
32 306-3 100% | 100%
33 306-4 80% 80%
34 306-5 80% 80%
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35

GRI 307: 307-1 50% 50% 0%
Kepatuhan
terhadap
Lingkungan
Hidup 2016

36

37

GRI 308: 308-1 0% 0% 100% 100% 100%
Penilaian

Lingkungan
Pemasok 2016 308-2 0% 0% 20% 20% 0%

Nilai Rata-rata Pengungkapan 10,6% | 17,5% | 71,3% | 62,2% | 58,8%

GRI 300 per tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019

Pada tahun 2019, AKR mendapatkan nilai 10,6% dan perusahaan
mengungkapkan 5 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk menilai
pada tahun 2019.

b.2020

Pada tahun 2020, AKR mendapatkan nilai 17,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 10 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Tahun ini menjadi awal dari kenaikan

presentase rata-rata pengungkapan GRI 300 untuk AKR dan mengalami
kenaikan sebesar 6,9%.

c.2021

Pada tahun 2021, AKR mendapatkan nilai 71,3% dan perusahaan telah
mengungkapkan 29 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Pada tahun ini, AKR mengalami kenaikan skor
rata-rata GRI 300 secara signifikan hingga mencapai 53,8%. AKR mengalami
kenaikan kelengkapan pengungkapan hampir di seluruh indikatornya dan
beberapa penurunan di indikator GRI 300.

d. 2022

Pada tahun 2022, AKR mendapatkan nilai 62,2% dan perusahaan telah
mengungkapkan 25 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. AKR beralih menggunakan Standar GRI 2021 pada
tahun 2022 sehingga AKR tidak lagi mengungkapkan GRI 307: Kepatuhan
terhadap Lingkungan Hidup 2016 dan GRI 306: Efluen dan Limbah 2016
kecuali GRI 306-3 tentang tumpahan yang signifikan karena materi tersebut
masih berlaku di Standar GRI 2021. Pada tahun 2022, AKR mengalami
penurunan skor rata-rata pengungkapan GRI 300 sebesar 9,1%. Meskipun
terdapat penurunan angka total yang cukup besar, AKR melakukan upaya
dalam peningkatan kelengkapan pengungkapan untuk beberapa indikator
pada GRI 300

e. 2023

Pada tahun 2023, AKR mendapatkan nilai 58,8% dan perusahaan telah
mengungkapkan 21 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Di tahun 2023, AKR kembali mengalami penurunan
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presentase rata-rata pengungkapan GRI 300 sebesar 3,5%.
4. PT Bukit Asam Tbk

Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 300 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 300 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
dalam memenuhi GRI 300. Berikut merupakan tabel ringkasan dari penilaian
kelengkapan laporan keberlanjutan PTBA tahun 2019- 2023 berdasarkan GRI 300:

Tabel 4. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 300 PT Bukit Asam Tbk

No GRI Disc. 2019 2020 2021 2022 2023
GRI 300: Lingkungan
1 GRI 301: Materials 301-1 0% 0% 0% 0% 0%
2016
2 301-2 0% 0% 0% 0% 0%
3 301-3 0% 0% 0% 0% 0%
4 GRI 302: Energi 302-1 | 46,4% | 78,6% | 78,6% 75% 75%
2016
5 302-2 0% 0% 66,7% | 100% 100%
6 302-3 75% 75% 75% 100% 100%
7 302-4 50% 75% 100% 100% 100%
8 302-5 | 66,7% | 100% 100% 100% 100%
9 GRI 303: Air dan 303-1 50% 75% 0% 100% 100%
Efluen 2018
10 303-2 0% 25% 0% 50% 75%
11 303-3 30% 50% 0% 85% 90%
12 303-4 0% 40% 0% 70% 75%
13 303-5 0% 25% 0% 100% 100%
14 GRI 304: 304-1 | 28,6% | 28,6% | 28,6% | 28,6% | 42,9%
Keanekaragaman
15 Hayati 2016 304-2 0% 0% 8,3% 25% 25%
16 304-3 50% 50% 50% 100% 100%
17 304-4 100% 100% 100% 100% 100%

18 GRI 305: Emisi 2016 305-1 57,1% | 90,5% | 90,5% | 90,5% | 90,5%

19 305-2 | 28,6% | 33,3% | 47,6% | 47,6% | 61,9%

20 305-3 0% 0% 76,2% | 76,2% | 76,2%
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21 305-4 75% 75% 75% 75% 100%
22 305-5 60% 80% 80% 80% 100%
23 305-6 50% 75% 75% 75% 100%
24 305-7 0% 0% 81% 81% 85,7%
25 GRI 306: Efluen 306-1 33,3%

dan Limbah
26 | 2016 306-2 | 37%
27 306-3 100% 0 100% 100% 100%
28 306-4 50%
29 306-5 33,3%
30 GRI 306: Limbah 2020 | 306-1 50% 100% 100% 100%
31 306-2 100% 100% 100% 100%
32 306-3 100% 100% 100% 100%
33 306-4 80% 80% 80% 80%
34 306-5 60% 60% 70% 70%
35 GRI 307: 307-1 50% 50% 50%

Kepatuhan

terhadap

Lingkungan

Hidup 2016
36 GRI 308: Penilaian 308-1 0% 100% 0% 100% 100%

Lingkungan

Pemasok 2016
37 308-2 0% 20% 0% 20% 20%

Nilai Rata-rata Pengungkapan 33,5% | 49,6% | 53,2% | 72,8% | 77,1%
GRI 300 per tahun
Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak

digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti
a.2019

Pada tahun 2019, PTBA mendapatkan nilai 33,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 20 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.

b.2020

Pada tahun 2020, PTBA mendapatkan nilai 49,6% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 33 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Pada tahun 2020 PTBA sudah beralih dari GRI 306:
Efluen dan Limbah 2016 menjadi GRI 306: Limbah 2020 namun masih ada
materi dari GRI 306: Efluen dan Limbah 2016 yang digunakan, yaitu GRI



Volume 2 No 1 Tahun 2025 | 38

306-3 tentang tumpahan yang signifikan sehingga jumlah indikator yang
digunakan untuk menilai bertambah 1 menjadi 33 indikator.

c. 2021
Pada tahun 2021, PTBA mendapatkan nilai 52,2% dan perusahaan telah
mengungkapkan 23 indikator dari 33 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Meskipun jumlah indikator yang diungkapkan oleh
PTBA lebih sedikit dibandingkan dengan tahun 2020, PTBA memiliki
rata-rata pengungkapan GRI 300 yang lebih tinggi 2,6%.

d. 2022
Pada tahun 2022, PTBA mendapatkan nilai 72,8% dan perusahaan telah
mengungkapkan 29 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. PTBA dalam menyajikan laporan keberlanjutannya
telah beralih menggunakan standar GRI 2021 sehingga terjadi perubahan
dalam jumlah indikator yang digunakan untuk menilai
karena GRI 307: Kepatuhan terhadap Lingkungan Hidup 2016 sudah tidak
lagi digunakan. Di tahun ini PTBA mendapatkan kenaikan nilai rata rata
pengungkapan GRI 300 hingga mencapai 20,6% dan PTBA meningkatkan
kelengkapan pengungkapan untuk beberapa indikator dalam GRI 300
dibandingkan dengan tahun 2021.

e. 2023
Pada tahun 2023, PTBA mendapatkan nilai 77,1% dan perusahaan telah
mengungkapkan 29 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Meskipun jumlah indikator yang diungkapkan oleh
PTBA sama dengan tahun 2022, PTBA tidak memiliki penurunan presentase
pengungkapan dan melakukan peningkatan kelengkapan dalam
pengungkapan GRI 300.

Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Perusahaan
Sektor Energi berdasarkan Standar GRI 400
Berdasarkan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi dapat dilakukan analisis
mengenai kelengkapan pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan tersebut. Laporan
keberlanjutan akan dianalisis dengan cara membandingkan requirements dan
sub-requirements dari tiap indikator yang terdapat pada GRI 400 dengan informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan.
1. PT Perusahaan Gas Negara Tbk
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 400 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 400 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT Perusahaan Gas Negara
Tbk (PGN) dalam memenuhi GRI 400. Berikut merupakan tabel ringkasan dari
penilaian kelengkapan laporan keberlanjutan PGN tahun 2019-2023 berdasarkan
GRI 400:

Tabel 5. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 400

No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023

GRI 400: Sosial




Volume 2 No 1 Tahun 2025 | 39

1 GRI: 401 401-1 100% 50% 100% 100% 100%
Kepegawaian 2016
2 401-2 50% 50% 50% 50% 50%
3 401-3 100% 100% 100% 100% 100%
4 GRI 402: 402-1 0% 0% 0% 0% 0%
Hubungan
Tenaga Kerja/
Manajemen 2016
5 GRI 403: 403-1 100% 100% 100% 100% 100%
Kesehatan dan
6 Keselamatan 403-2 50% 25% 75% 75% 75%
Kerja 2018
7 403-3 100% 100% 100% 100% 100%
8 403-4 50% 100% | 100% | 100% 100%
9 403-5 0% 100% 100% 100% 100%
10 403-6 0% 50% | 100% | 100% 100%
11 403-7 0% 100% 100% 100% 100%
12 403-8 0% 333% | 66.7% | 66,7% | 66,7%
13 403-9 0% 8,6% | 51,4% | 51,4% 65,7%
14 403- 0% 26,7% | 46,7% | 46,7% | 46,7%
10
15 GRI 404: 404-1 100% 100% | 100% | 100% 100%
Pelatihan dan
16 | Pendidikan 2016 404-2 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
17 404-3 100% 100% | 100% | 100% 100%
18 GRI 405: 405-1 100% 100% 50% 50% 50%
Keanekaragaman
No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
19 dan Peluang 405-2 50% 50% 50% 50% 50%
Setara 2016
20 GRI 406: 406-1 100% 100% 100% 100% 100%
Nondiskriminasi
2016
21 GRI 407: 407-1 0% 0% 0% 0% 100%
Kebebasan
Berserikat dan
Perundingan
Kolektif 2016
22 GRI 408: Pekerja 408-1 0% 0% 0% 0% 0%

Anak 2016
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23 GRI 409: Kerja 409-1 0% 0% 0% 0% 0%
Paksa atau Wajib
Kerja
2016
24 GRI 410: Praktik 410-1 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Keamanan 2016
25 GRI 411: Hak 411-1 0% 0% 0% 0% 0%
Masyarakat Adat
2016
26 GRI 412: 412-1 0% 0% 0%
Penilaian Hak
27 | Asasi Manusia 4122 | 0% 0% 0%
2016
28 412-3 0% 0% 0%
29 GRI 413: 413-1 0% 12,5% | 37,5% 50% | 62,5%
Masyarakat
30 | Setempat2016 413-2 0% 100% | 100% | 100% | 100%
31 GRI 414: 414-1 0% 0% 0% 0% 0%
Penilaian Sosial
32 | Pemasok2016 4142 | 0% 0% 0% 0% 0%
33 GRI 415: 415-1 0% 0% 0% 0% 0%
Kebijakan
Publik 2016
34 GRI 416: 416-1 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Kesehatan dan
Keselamatan
35 Pelanggan 2016 416-2 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
36 GRI 417: 417-1 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Pemasaran dan
37 Pelabelan 2016 417-2 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
38 417-3 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
39 GRI 418: Privasi 418-1 0% 0% 0% 0% 100%
Pelanggan 2016
40 GRI419: 419-1 0% 0% 0%
Kepatuhan Sosial
Ekonomi 2016
Nilai Rata-rata Pengungkapan 42,5% | 52,7% | 58% 65% | 71,3%
GRI 400 per tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019
Pada tahun 2019 Pada tahun 2019, PGN mendapatkan nilai 42,5% dan
perusahaan telah mengungkapkan 19 indikator dari 40 indikator yang
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digunakan untuk menilai pada tahun 2019.

b. 2020

Pada tahun 2020 PGN mendapatkan nilai 52,7% dan perusahaan telah
mengungkapkan 27 indikator dari 40 indikator yang digunakan unutk
menilai pada tahun 2020. Di tahun ini, PGN mendapatkan peningkatkan nilai
rata-rata pengungkapkan GRI 400 sebesar 10,2% yang disebabkan

karena PGN melakukan pelengkapan untuk beberapa indikator dalam GRI
400

c.2021

Pada tahun 2021 PGN mendapatkan nilai 58% dan perusahaan telah
mengungkapkan 27 dari 40 indikator yang digunakan untuk menilai pada
tahun 2021. Tahun 2020 dan 2021 PGN sama-sama mengungkapkan
sebanyak 27 indikator, namun pada tahun 2021 PGN  melengkapi
pengungkapan untuk beberapa indikator dalam GRI 400 sehingga PGN
mendapatkan peningkatan nilai rata-rata pengungkapan GRI 400 sebesar
5,3%.

d. 2022

Pada tahun 2022 PGN mendapatkan nilai 65% dan perusahaan telah
mengungkapkan 27 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. Jumlah indikator yang digunakan berkurang
menjadi 36 dikarenakan PGN beralih menggunakan Standar GRI 2021 dan
terdapat beberapa GRI dari seri 400 yang sudah tidak lagi berlaku, yaitu GRI
412: Penilaian Hak Asasi Manusia 2016 dan GRI 419: Kepatuhan Sosial
Ekonomi 2016. Di tahun ini, PGN mendapatkan kenaikan nilai rata-rata
pengungkapan GRI 400 sebesar 7%. Hal ini terjadi karena PGN melengkapi
pengungkapan untuk GRI 413-1 tentang operasi dengan keterlibatan
masyarakat setempat, penilaian dampak, dan program pengembangan dan
mengalami kenaikan presentase kelengkapan pengungkapan sebesar 12,5%.

e. 2023

Pada tahun 2023, PGN mendapatkan nilai 71,3% dan perusahaan telah
mengungkapkan 29 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. PGN terus konsisten untuk meningkatkan
presentase kelengkapan pengungkapan dari tiap indikatornya sehingga
terjadi peningkatan nilai rata-rata pengungkapan GRI 400 sebesar 6,3% dan
pada tahun 2023 tidak terjadi penurunan presentase kelengkapan untuk
masing-masing indikator.

2. PT Adaro Energy Indonesia Tbk
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 400 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 400 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT Adaro Energy Indonesia
Tbk (AEI) dalam memenuhi GRI 400. Berikut merupakan tabel ringkasan dari
penilaian kelengkapan laporan keberlanjutan AEI tahun 2019-2023 berdasarkan GRI

400:

Tabel 6. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 400

No

GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
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GRI 400: Sosial

1 GRI: 401 401-1 100% 100 100% 100% 100%
Kepegawaian 2016 %
2 401-2 50% 50% 50% 50% 50%
3 401-3 0% 0% 0% 100% 100%
4 GRI 402: 402-1 50% 50% 50% 50% 100%
Hubungan
Tenaga Kerja/
Manajemen 2016
5 GRI 403: 403-1 100% 100 100% 100% 100%
Kesehatan dan %
6 403-2 75% 75% 0% 75% 100%
7 403-3 100% 100 100% 100% 100%
%
No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
8 Keselamatan 403-4 100% 100 100% 100% 100%
Kerja 2018 %
9 403-5 100% 100 100% 100% 100%
%
10 403-6 100% 100 0% 100% 100%
%
11 403-7 100% 100 100% 100% 100%
%
12 403-8 66,7% 66,7% 66,7% 66,7% 66,7%
13 403-9 | 714% | 71,4% | 429% | 71,4% | 71,4%
14 403- 26,7% 46,7% 46,7% 46,7% 46,7%
10
15 GRI 404: 404-1 100% 100 100% 100% 100%
Pelatihan dan %
Pendidikan
16 2016 404-2 100% 100 100% 100% 100%
%
17 404-3 100% 100 100% 100% 100%
%
18 GRI 405: 405-1 100% 100 100% 100% 100%
Keanekaragama %
n dan Peluang
19 Setara 2016 405-2 | 100% 100 100% | 100% | 100%
%
20 GRI 406: 406-1 100% 100 100% 0% 100%
Nondiskriminasi %
2016
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21 GRI 407: 407-1 50% 50% 50% 100% 100%
Kebebasan
Berserikat dan
Perundingan
Kolektif 2016
22 GRI 408: 408-1 0% 0% 0% 0% 33,3%
Pekerja Anak
2016
23 GRI 409: Kerja 409-1 0% 0% 0% 0% 50%
Paksa atau
Wajib Kerja
2016
24 GRI 410: Praktik 410-1 50% 100 50% 100% 100%
Keamanan 2016 %
25 GRI 411: Hak 411-1 0% 0% 50% 50% 50%
Masyarakat
Adat 2016
26 GRI 412: 412-1 0% 0% 0%
Penilaian Hak
27 | Asasi Manusia | 4122 | 509% | 50% [ 50%
2016
28 412-3 0% 0% 0%
29 GRI 413: 413-1 12,5% 12,5% 12,5% 12,5% 12,5%
Masyarakat
30 | Setempat2016 413-2 50% 50% 50% 50% 50%
31 GRI 414: 414-1 0% 100 100% 0% 0%
Penilaian %
Sosial Pemasok
32 2016 414-2 0% 0% 0% 0% 0%
33 GRI 415: 415-1 0% 0% 0% 0% 0%
Kebijakan
Publik 2016
34 GRI 416: 416-1 0% 100 100% 100% 0%
Kesehatan dan %
Keselamatan
35 Pelanggan 2016 416-2 0% 0% 0% 0% 0%
36 GRI 417: 417-1 0% 100 100% 100% 100%
Pemasaran dan %
Pelabelan 2016
37 417-2 0% 100 100% 0% 100%
%
38 417-3 0% 0% 0% 0% 100%
39 GRI 418: Privasi 418-1 0% 0% 0% 0% 0%
Pelanggan 2016
40 GRI 419: 419-1 100% 100 0%
Kepatuhan %
Sosial

Ekonomi 2016
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Nilai Rata-rata 48,8% | 60,6% 53% 60,3% | 70,3%
Pengungkapan GRI 400 per
tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019
Pada tahun 2019, AEI mendapatkan nilai 48,8% dan perusahaan telah
mengungkapkan 25 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.

b.2020
Pada tahun 2020, AEI mendapatkan nilai 60,6% dan perusahaan telah
mengungkapkan 29 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. AEI mendapatkan peningkatkan nilai rata-rata
pengungkapan GRI 400 hingga mencapai 11,8%. Hal ini disebabkan karena
selama tahun 2020 AEI tidak mengalami penurunan dalam presetanse tiap
indikatornya

c. 2021
Pada tahun 2021, AEI mendapatkan nilai 53% dan perusahaan telah
mengungkapkan 27 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Dengan adanya penurunan jumlah indikator yang
diungkapkan oleh AEI, menyebabkan terjadinya penurunan nilai rata-rata
pengungkapan GRI 400 sebesar 7,6%. Meskipun terjadi penurunan nilai, AEI
melengkapi pengungkapan untuk indikator GRI 411-1 tentang insiden
pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat yang sebelumnya
belum diungkapkan oleh AEI sehingga mendapatkan kenaikan sebanyak 50%.
Di tahun ini, penurunan presentase kelengkapan untuk indikaktor-indikator
GRI 400 cukup signifikan karena AEI tidak mengungkapkan beberapa
indikator yang diungkapkan pada tahun 2020 sehingga presentasenya
menjadi 0%.

d. 2022
Pada tahun 2022, AElI mendapatkan nilai 60,3% dan perusahaan telah
mengungkapkan 26 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. AEI beralih menggunakan Standar GRI 2021 pada
tahun 2022 sehingga AEI tidak lagi mengungkapkan GRI 412: Penilaian Hak
Asasi Manusia 2016 dan GRI 419: Kepatuhan Sosial Ekonomi. Pada tahun
2022, AEI mengalami kenaikan nilai rata-rata pengungkapan GRI 400 hingga
mencapai 7,4% karena AEl melakukan peningkatan kelengkapan
pengungkapan untuk beberapa indikator pada GRI 400 baik yang belum
diungkapkan di tahun 2021 maupun indikator yang telah diungkapkan di
tahun 2021

e. 2023
Pada tahun 2023, AEI mendapatkan nilai 68,9% dan perusahaan telah
mengungkapkan 24 indikator dari 32 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Di tahun 2023 AEI meningkatkan presentase
rata-rata pengungkapan sebesar 10%.
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3. PT AKR Corporindo Tbk

Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 400 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 400 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT AKR Corporindo Tbk
(AKR) dalam memenuhi GRI 400. Berikut merupakan tabel ringkasan dari penilaian
kelengkapan laporan keberlanjutan AKR tahun 2019- 2023 berdasarkan GRI 400:

Tabel 7. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 400
No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
GRI 400: Sosial
1 GRI: 401 401-1 100% 100% | 100% | 100% | 100%
Kepegawaian 2016
2 401-2 50% 50% 100% 100% 100%
3 401-3 80% 80% 100% 80% 60%
4 GRI402: 402-1 0% 0% 50% 50% 50%
Hubungan
Tenaga Kerja/
Manajemen 2016
5 GRI 403: 403-1 0% 50% 100% | 100% | 100%
Kesehatan dan
6 Keselamatan 403-2 75% 75% 75% 75% 75%
Kerja 2018
7 403-3 0% 0% 100% | 100% | 100%
8 403-4 0% 0% 100% 100% 100%
9 403-5 0% 0% 100% | 100% | 100%
10 403-6 0% 0% 0% 100% 100%
11 403-7 0% 0% 0% 100% | 100%
12 403-8 0% 0% 44,4% 44.% | 44,4%
13 403-9 0% 0% 0% 57,1% | 42,9%
14 403- 0% 0% 0% 26,7% | 26,7%
10
15 GRI 404: 404-1 | 100% 100% | 100% | 100% | 100%
Pelatihan dan
16 | Pendidikan 2016 404-2 0% 0% 100% | 100% | 100%
17 404-3 | 100% 100% | 100% | 100% | 100%
18 GRI 405: 405-1 | 66,7% | 66,7% | 66,7% | 66,7% | 66,7%
Keanekaragaman
dan Peluang
19 Setara 2016 405-2 50% 100% | 100% | 100% | 100%
20 GRI 406: 406-1 | 100% 0% 100% | 100% | 100%
Nondiskriminasi
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2016
21 GRI 407: 407-1 0% 75% 0% 0% 0%
Kebebasan
Berserikat dan
Perundingan
Kolektif 2016
22 GRI 408: Pekerja 408-1 0% 33,3% | 33,3% | 33,3% 0%
Anak 2016
23 GRI 409: Kerja 409-1 50% 50% 50% 50% 50%
Paksa atau Wajib
Kerja
2016
24 GRI 410: Praktik 410-1 0% 50% 0% 0% 0%
Keamanan 2016
25 GRI 411: Hak 411-1 0% 0% 50% 0% 0%
Masyarakat Adat
2016
26 GRI 412: 412-1 0% 0% 100%
Penilaian Hak
27 | Asasi Manusia 4122 | 0% 50% | 0%
2016
28 412-3 0% 0% 100%
29 GRI 413: 413-1 50% 50% 50% 50% 50%
Masyarakat
30 | Setempat2016 4132 | 0% 0% 100% | 100% | 100%
31 GRI 414: 414-1 0% 0% 0% 0% 0%
Penilaian Sosial
32 | Pemasok?2016 4142 | 0% 0% 0% 0% 0%
33 GRI 415: 415-1 0% 0% 0% 50% 50%
Kebijakan
Publik 2016
34 GRI 416: 416-1 0% 0% 100% 100% 100%
Kesehatan dan
Keselamatan
35 Pelanggan 2016 416-2 0% 0% 100% 100% 100%
36 GRI 417: 417-1 50% 0% 50% 0% 0%
Pemasaran dan
37 Pelabelan 2016 417-2 0% 0% 100% 0% 0%
No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
38 417-3 100% 0% 0% 0% 0%
39 GRI 418: Privasi 418-1 0% 0% 0% 100% 100%
Pelanggan 2016
40 GRI 419: 419-1 100% 100% 0%

Kepatuhan Sosial
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Ekonomi 2016

Nilai Rata-rata Pengungkapan 26,8% | 28,3% | 56,7% | 63,4% | 61,5%
GRI 400 per tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019
Pada tahun 2019, AKR mendapatkan nilai 26,8% dan perusahaan
mengungkapkan 14 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.
b.2020
Pada tahun 2020, AKR mendapatkan nilai 28,3% dan perusahaan telah
mengungkapkan 16 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Tahun ini menjadi awal dari kenaikan presentase
rata-rata pengungkapan GRI 400 untuk AKR dan mengalami kenaikan
sebesar 1,5%.
c.2021
Pada tahun 2021, AKR mendapatkan nilai 56,7% dan perusahaan telah
mengungkapkan 28 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. Pada tahun ini, AKR mengalami kenaikan skor
rata-rata GRI 400 secara signifikan hingga mencapai 28,4%. AKR mengalami
kenaikan kelengkapan pengungkapan hampir di seluruh indikatornya dan
beberapa penurunan di indikator GRI 400.
d. 2022
Pada tahun 2022, AKR mendapatkan nilai 63,4% dan perusahaan telah
mengungkapkan 28 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. AKR beralih menggunakan Standar GRI 2021 pada
tahun 2022 sehingga AKR tidak lagi mengungkapkan GRI 412: Penilaian Hak
Asasi Manusia 2016 dan GRI 419: Kepatuhan Sosial Ekonomi 2016. Pada
tahun 2022, AKR mengalami kenaikan skor rata rata pengungkapan GRI 400
sebesar 6,7%.
e. 2023
Pada tahun 2023, AKR mendapatkan nilai 61,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 27 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Di tahun 2023, AKR mengalami penurunan
presentase rata-rata pengungkapan GRI 400 sebesar 1,9%%. Di tahun 2023,
AKR tidak mengalami kenaikan presentase kelengkapan di tiap indikator dan
AKR kembali memutuskan untuk tidak mengungkapkan beberapa indikator
yang sebelumnya telah diungkapkan di tahun 2022 sehingga menimbulkan
penurunan presentase rata-rata tersebut.
4. PT Bukit Asam Tbk
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 400 yang berisi mengenai
topik lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Pengungkapan tiap indikator
yang berada di GRI 400 akan dihitung nilai rata-ratanya untuk periode pelaporan
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2019-2023 dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini akan digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat kelengkapan PT

Bukit Asam Tbk (PTBA) dalam memenuhi GRI 400. Berikut merupakan tabel
ringkasan dari penilaian kelengkapan laporan keberlanjutan PTBA tahun 2019- 2023
berdasarkan GRI 400:

Tabel 8. Perbandingan Kelengkapan Pengungkapan GRI 400

No GRI Disc 2019 2020 2021 2022 2023
GRI 400: Sosial
1 GRI: 401 401-1 100% | 100% | 100% 100% | 100%
Kepegawaian 2016
2 401-2 100% | 100% | 100% 100% | 100%
3 401-3 80% 80% | 100% 100% | 100%
4 GRI 402: 402-1 0% 50% 0% 100% | 100%
Hubungan
Tenaga Kerja/
Manajemen 2016
5 GRI 403: 403-1 75% | 100% | 100% 100% | 100%
Kesehatan dan
6 Keselamatan 403-2 25% 75% 75% 75% 75%
Kerja 2018
7 403-3 100% | 100% | 100% 100% | 100%
8 403-4 50% | 100% | 100% 100% | 100%
9 403-5 100% | 100% | 100% 100% | 100%
10 403-6 0% 50% 50% 100% | 100%
11 403-7 0% 100% | 100% 100% | 100%
12 403-8 100% | 11,1% | 11,1% 11,1 33,3%
%
13 403-9 0% 14,3% | 14,3% 14,3 14,3%
%
14 403- 0% 6,7% | 26,7% 26,7 26,7%
10 %
15 GRI 404: 404-1 0% 0% 50% 100% | 100%
Pelatihan dan
16 | Pendidikan 404-2 | 100% 50% | 100% 100% | 100%
2016
17 404-3 100% | 100% | 100% 100% | 100%
18 GRI 405: 405-1 0% 16,7% 0% 100% 100%
Keanekaragama
n dan Peluang
19 Setara 2016 405-2 0% 50% 0% 50% 50%
20 GRI 406: 406-1 100% | 100% 0% 100% | 100%
Nondiskriminasi
2016
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21 GRI407: 407-1 0% 50% 0% 50% 50%
Kebebasan
Berserikat dan
Perundingan
Kolektif 2016

22 GRI 408: 408-1 33,3% | 33,3% 0% 66,7 66,7%
Pekerja Anak %
2016

23 GRI 409: Kerja 409-1 0% 16,7% 0% 66,7 66,7%
Paksa atau %
Wajib Kerja
2016

24 GRI 410: Praktik 410-1 0% 0% 0% 50% 100%
Keamanan 2016

25 GRI 411: Hak 411-1 0% 50% 0% 50% 50%
Masyarakat
Adat 2016

26 GRI 412: 412-1 0% 0% 0%
Penilaian Hak

27 | Asasi Manusia | 4122 | 09 0% 0%
2016

28 412-3 0% 0% 0%

29 GRI 413: 413-1 | 37,5% | 37,5% | 37,5% 50% 50%
Masyarakat

30 | Setempat2016 413-2 50% | 50% | 50% | 100% | 100%

31 GRI 414: 414-1 0% 100% 0% 100% | 100%
Penilaian

32 | Sosial Pemasok 4142 | 0% 20% | 0% 20% 20%
2016

33 GRI 415: 415-1 0% 0% 0% 50% 50%
Kebijakan
Publik 2016

34 GRI 416: 416-1 0% 0% 0% 100% | 100%
Kesehatan dan

35 Keselamatan 416-2 0% 0% 0% 100% | 100%
Pelanggan 2016

36 GRI417: 417-1 10% 10% 0% 10% 10%
Pemasaran dan

37 Pelabelan 2016 417-2 0% 100% 0% 100% | 100%

38 417-3 100% | 100% 0% 100% | 100%

39 GRI 418: Privasi 418-1 100% | 100% | 100% 100% | 100%
Pelanggan 2016

40 GRI 419: 419-1 100% | 100% | 100%
Kepatuhan
Sosial

Ekonomi 2016
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Nilai Rata-rata 36,5% | 51,8% | 37,9% | 77,5% 79,5%
Pengungkapan GRI 400 per
tahun

Note: Kolom yang berwarna merah menandakan indikator tersebut sudah tidak
digunakan dalam pelaporan perusahaan
Sumber: Olahan peneliti

a.2019
Pada tahun 2019, PTBA mendapatkan nilai 36,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 19 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2019.

b.2020
Pada tahun 2020, PTBA mendapatkan nilai 51,8% dan perusahaan telah
mengungkapkan 32 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2020. Pada tahun ini, PTBA mengalami kenaikan skor
rata-rata GRI 400 sebesar 15,3%. PTBA mengalami kenaikan kelengkapan
pengungkapan hampir di seluruh indikatornya dan beberapa penurunan di
indikator GRI 400.

c. 2021
Pada tahun 2021, PTBA mendapatkan nilai 37,9% dan perusahaan telah
mengungkapkan 20 indikator dari 40 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2021. . Pada tahun ini, PTBA mengalami penurunan skor
rata-rata GRI 400 secara signifikan hingga mencapai 13,9%. PTBA mengalami
penurunan kelengkapan pengungkapan di indikatornya dan beberapa
kenaikan di indikator GRI 400.

d. 2022
Pada tahun 2022, PTBA mendapatkan nilai 77,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 36 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2022. PTBA dalam menyajikan laporan keberlanjutannya
telah beralih menggunakan standar GRI 2021 sehingga terjadi perubahan
dalam jumlah indikator yang digunakan untuk menilai karena GRI 412:
Penilaian Hak Asasi Manusia 2016 dan GRI 419: Kepatuhan Sosial Ekonomi
2016. Di tahun ini PTBA mendapatkan kenaikan nilai rata-rata pengungkapan
GRI 400 hingga mencapai 39,6%. PTBA tidak mengalami penurunan
kelengkapan pengungkapan pada indikator yang ada di GRI 400 dan PTBA
meningkatkan kelengkapan  pengungkapan untuk beberapa indikator
dibandingkan dengan tahun 2021 dan kembali mengungkapkan beberapa
indikator yang diungkapkan pada tahun 2021

e. 2023
Pada tahun 2023, PTBA mendapatkan nilai 79,5% dan perusahaan telah
mengungkapkan 36 indikator dari 36 indikator yang digunakan untuk
menilai pada tahun 2023. Meskipun jumlah indikator yang diungkapkan oleh
PTBA sama dengan tahun 2022, PTBA tidak memiliki penurunan
presentase pengungkapan dan melakukan peningkatan kelengkapan dalam
pengungkapan GRI 400.

Kinerja Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Perusahaan Sektor Energi
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berdasarkan GRI Standards 300 dan 400 Tahun 2019-2023

Laporan Kkeberlanjutan perusahaan sektor energi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keberlanjutan periode 2019-2023 oleh PT Perusahaan Gas
Negara Tbk, PT Adaro Energy Indonesia, PT AKR Corporindo Tbk, dan PT Bukit Asam Tbk.
Berdasarkan hasil analisis kelengkapan pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan
sektor energi, akan dilakukan analisis terkait dengan kinerja pelaporan
perusahaan-perusahaan tersebut berdasarkan GRI 300 dan 400.
GRI 300

Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 300 yang berisi mengenai topik
lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan. Tabel ini menunjukkan nilai rata rata
kelengkapan pengungkapan GRI 300 yang dihitung dengan menghitung rata-rata
pengungkapan GRI 300 perusahaan sektor energi per tahun, dengan tujuan untuk
menunjukkan tren peningkatan pengungkapan selama periode 2019-2023. Berikut
merupakan tabel yang berisi nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 300 tiap
perusahaan tahun 2019-2023:
Tabel 9. Presentase Pengungkapan GRI 300 Perusahaan Sektor Energi Tahun
2019-2023

No. Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023
1 PT Perusahaan Gas 61,5% 57% 61,4% | 651% | 67,3%
Negara Tbk
2 PT Adaro Energy 61,1% | 64,8% | 651% | 55,5 63,9%
Indonesia %

3 PT AKR Corporindo Tbk 10,6% 17,5% 71,3 62,2% | 58,8%
%

4 PT Bukit Asam Tbk 33,5% 49,6% 52,2 72,8 77,1%
% %
Rata-rata 41,68% | 47,23% | 62,5% | 63,9% | 66,78%

Sumber: olahan peneliti

Berikut adalah grafik dari pengungkapan GRI 300 dari ke-4 perusahaan
tersebut berdasarkan periode laporan:
Gambar 1. Grafik Pengungkapan GRI 300 Perusahaan Sektor Energi Tahun 2019- 2023
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SO 63,90%

60,00 .
b M 62,50% 66,78%
40,00 47.27%

Sumber: olahan peneliti

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa tiap periode laporan
keberlanjutan perusahaan sektor energi mengalami peningkatan dalam pengungkapan GRI
300. Pada tahun 2019, perusahaan sektor energi yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 300 adalah PT Perusahaan Gas Negara Tbk dengan nilai
sebesar 61,5%. Perusahaan dengan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk dengan
nilai sebesar 10,6%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 300 dari ke-4
perusahaan adalah 41,68% yang masih tergolong rendah.

Pada tahun 2020, perusahaan yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 300 adalah PT Adaro Energy Indonesia nilai sebesar 64,8%,
sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk
dengan nilai sebesar 17,5%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 300 dari ke-4
perusahaan pada tahun 2020 adalah 47,23%. Di tahun 2020, perusahaan telah menunjukkan
adanya peningkatan dalam kinerja lingkungan dengan adanya peningkatan nilai sebesar
5,55%.

Pada tahun 2021, perusahaan yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 300 adalah PT AKR Corporindo Tbk dengan nilai sebesar
71,3%, dan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT Bukit Asam Tbk dengan
nilai sebesar 52,2%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 300 dari ke-4
perusahaan pada tahun 2021 adalah 62,5%. Nilai rata-rata di tahun 2021 meningkat sebesar
15,27%. Kenaikan ini berasal dari ke-3 perusahaan mulai meningkatkan kinerja mereka dan
melengkapi pengungkapan dari tiap indikator GRI 300.

Pada tahun 2022, perusahaan mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 300 adalah PT Bukit Asam Tbk dengan nilai sebesar 72,8%,
sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT Adaro Energy Indonesia
dengan nilai sebesar 55,5%. Kenaikan nilai rata-rata pada tahun 2022 adalah 1,4%, sehingga
menciptakan angka rata-rata tahun 2022 adalah 63,9%.

Pada tahun 2023, perusahaan mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 300 adalah PT Bukit Asam Tbk dengan nilai 77,1%, dan
perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk nilai skor
58,8%. Rata-rata skor pengungkapan GRI 300 pada tahun 2023 adalah 66,78%. Nilai
rata-rata pengungkapan GRI 300 pada tahun 2023 menjadi nilai tertinggi dari tahun
2019-2023. PGN, AEI, dan PTBA semakin meningkatkan pengungkapan GRI 300 setiap
tahunnya, kecuali AKR yang menunjukkan penurunan sejak tahun 2022.

GRI 400
Di dalam penyusunan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang
menggunakan standar GRI, terdapat pengungkapan GRI 400 yang berisi mengenai topik
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sosial yang dilaporkan oleh perusahaan. Tabel ini menunjukkan nilai rata-rata kelengkapan
pengungkapan GRI 400 yang dihitung dengan menghitung rata-rata pengungkapan GRI 400
perusahaan sektor energi per tahun, dengan tujuan untuk menunjukkan tren peningkatan
pengungkapan selama periode 2019-2023. Berikut adalah tabel yang berisi nilai rata-rata
kelengkapan pengungkapan GRI 400 tiap perusahaan tahun 2019-2023

Tabel 10. Presentase Pengungkapan GRI 400 Perusahaan Sektor Energi Tahun
2019-2023

No. Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023
1 PT Perusahaan Gas 42,5% 52,7% 58% 65% 71,3%
Negara Tbhk
2 PT Adaro Energy 48,8% 60,6% 53% 60,3% 70,3%
Indonesia

3 PT AKR Corporindo Tbk 26,8% 28,3% 56,7 63,4% 61,5%
%

4 PT Bukit Asam Tbk 36,5% 51,8% 37,9 77,5% 79,5%
%

Rata-rata 38,65% | 48,35% | 51,4% | 66,55% | 70,65%

Sumber: olahan peneliti

Berikut merupakan grafik dari pengungkapan GRI 400 dari ke-4 perusahaan
tersebut berdasarkan periode laporan:
Gambar 2. Grafik Pengungkapan GRI 400 Perusahaan Sektor Energi Tahun 2019- 2023
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Sumber: olahan peneliti

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa tiap periode laporan
keberlanjutan perusahaan sektor energi mengalami peningkatan dalam pengungkapan GRI
400. Pada tahun 2019, perusahaan sektor energi yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 400 adalah PT Adaro Energy Indonesia Tbk dengan nilai
sebesar 48,8%. Perusahaan dengan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk dengan



Volume 2 No 1 Tahun 2025 | 54

nilai sebesar 26,8%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 400 dari ke-4
perusahaan adalah 38,65%.

Pada tahun 2020, perusahaan yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 400 adalah PT Adaro Energy Indonesia nilai sebesar 60,6%,
sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk
dengan nilai sebesar 28,3%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 400 dari ke-4
perusahaan pada tahun 2020 adalah 48,35%. Di tahun 2020, perusahaan telah menunjukkan
adanya peningkatan dalam kinerja sosial dengan adanya peningkatan nilai sebesar 9,7%.

Pada tahun 2021, perusahaan yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 400 adalah PT Perusahaan Gas Negara Tbk dengan nilai
sebesar 58%, dan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT Bukit Asam Tbk
dengan nilai sebesar 37,9%. Nilai rata-rata kelengkapan pengungkapan GRI 400 dari ke-4
perusahaan pada tahun 2021 adalah 51,4%. Nilai rata-rata di tahun 2021 meningkat sebesar
3,05%. Kenaikan pada tahun 2021 tidak terlalu besar, karena terdapat 2 perusahaan yang
mengalami penurunan nilai, yaitu PT Adaro Energy Indonesia yang menurun sebesar 7,6%
dan PT Bukit Asam Tbk yang menurun sebesar 13,9%.

Pada tahun 2022, perusahaan mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 400 adalah PT Bukit Asam Tbk dengan nilai sebesar 77,5%,
sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT Adaro Energy Indonesia
dengan nilai sebesar 60,3%. Di tahun 2020, terjadi peningkatan
kinerja sosial untuk tiap perusahaan sehingga menimbulkan kenaikan nilai rata-rata pada
tahun 2022 sebesar 15,15% dan menciptakan angka rata-rata tahun 2022 sebesar 66,55%.

Pada tahun 2023, perusahaan mendapatkan nilai tertinggi dalam
kelengkapan pengungkapan GRI 400 adalah PT Bukit Asam Tbk dengan nilai 79,5%, dan
perusahaan yang mendapatkan nilai terendah adalah PT AKR Corporindo Tbk dengan nilai
61,5%. Rata-rata skor pengungkapan GRI 400 pada tahun 2023 adalah 66,78%. Nilai
rata-rata pengungkapan GRI 400 pada tahun 2023 menjadi nilai tertinggi dari tahun
2019-2023.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan
sektor energi yang dibandingkan berdasarkan GRI Standards 300, dapat disimpulkan bahwa
nilai kelengkapan pengungkapan GRI 300 PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019
sebesar 61,5%, tahun 2020 sebesar 57%, tahun 2021 sebesar 61,4%, tahun 2022 sebesar
67,3%, dan tahun 2023 sebesar 67,3%. PT Adaro Energy Indonesia Tbk pada tahun 2019
sebesar 61,1%, tahun 2020 sebesar 64,8%, tahun 2021 sebesar 65,1%, tahun 2022 sebesar
55,5%, dan tahun 2023 sebesar 63,9%. PT AKR Corporindo Thk pada tahun 2019 sebesar
10,6%, tahun 2020 sebesar 17,5%, tahun 2021 sebesar 71,3%, tahun 2022 sebesar 62,2%,
dan tahun 2023 sebesar 58,8%. PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2019 sebesar 10,6%, tahun
2020 sebesar 17,5%, tahun 2021 sebesar 71,3%, tahun 2022 sebesar 62,2%, dan tahun 2023
sebesar 58,8%. Dalam laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi, tidak ada
perusahaan yang melaporkan seluruh indikator GRI 300 secara lengkap. Bahkan, beberapa
indikator diungkapkan perusahaan tidak diungkapkan oleh perusahaan secara lengkap
sehingga tidak ada perusahaan yang mendapatkan nilai 100%.

Berdasarkan analisis pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan
sektor energi yang dibandingkan berdasarkan GRI Standards 400, dapat disimpulkan bahwa
nilai kelengkapan pengungkapan GRI 400 PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019
sebesar 42,5%, tahun 2020 sebesar 52,7%, tahun 2021 sebesar 58%, tahun 2022 sebesar
65%, dan tahun 2023 sebesar 71,3%. PT Adaro Energy Indonesia Tbk pada tahun 2019
sebesar 48,8%, tahun 2020 sebesar 60,6%, tahun 2021 sebesar 53%, tahun 2022 sebesar
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60,3%, dan tahun 2023 sebesar 70,3%. PT AKR Corporindo Tbk pada tahun 2019 sebesar
26,8%, tahun 2020 sebesar 28,3%, tahun 2021 sebesar 56,7%, tahun 2022 sebesar 63,4%,
dan tahun 2023 sebesar 61,5%. PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2019 sebesar 36,5%, tahun
2020 sebesar 51,8%, tahun 2021 sebesar 37,9%, tahun 2022 sebesar 77,5%, dan tahun 2023
sebesar 70,65% Dalam laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi, tidak ada
perusahaan yang melaporkan seluruh indikator GRI 400 secara lengkap. Bahkan, beberapa
indikator diungkapkan perusahaan tidak diungkapkan oleh perusahaan secara lengkap
sehingga tidak ada perusahaan yang mendapatkan nilai 100%.

Kinerja pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi
berdasarkan GRI Standards 300 dan 400 tahun 2019-2023 mengalami peningkatan tiap
tahunnya. Hal ini ditunjukkan pada tahun 2019 presentase pengungkapan GRI 300 sebesar
41,68% dengan PT Perusahaan Gas Negara Tbk yang memperoleh nilai tertinggi dan GRI 400
sebesar 38,65% dengan PT Adaro Energy Indonesia Tbk yang memperoleh nilai tertinggi.
Pada tahun 2020, presentase pengungkapan GRI 300 sebesar 47,23% dan GRI 400 sebesar
48,35% dengan PT Adaro Energy Indonesia Tbk yang memperoleh nilai tertinggi untuk GRI
300 dan 400. Pada tahun 2021 presentase pengungkapan GRI 300 sebesar 62,5% dengan PT
AKR Corporindo Tbk yang memperoleh nilai tertinggi dan GRI 400 sebesar 51,4% dengan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk yang memperoleh nilai tertinggi. Pada tahun 2022, presentase
pengungkapan GRI 300 sebesar 63,9% dengan PT Bukit Asam Tbk yang memperoleh nilai
tertinggi dan GRI 400 sebesar 66,55% dengan
PT Bukit Asam Tbk yang memperoleh nilai tertinggi. Tahun 2023 menjadi tahun dimana
presentase pengungkapan GRI 300 dan 400 mencapai nilai tertinggi, dengan nilai rata rata
GRI 300 sebesar 66,78% dan GRI 400 sebesar 70,65% dengan PT Bukit Asam Tbk yang
memperoleh nilai tertinggi untuk GRI 300 dan 400.

Bagi perusahaan sektor energi, diharapkan dapat meningkatkan jumlah
indikator yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan sehingga dapat menimbulkan efek
positif terhadap nilai perusahaan di mata pemangku kepentingan dan investor, terutama jika
tindakan-tindakan yang dilakukan perusahaan mendukung upaya perusahaan dalam
meningkatkan kinerja keberlanjutannya.
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